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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya literasi sains 
dan sikap ilmiah peserta didik berdasarkan pada hasil prapenelitian, 
hal tersebut disebabkan karena kurangnya kemampuan peserta didik 
dalam berpikir secara intergratif dan kurangnya minat untuk membaca 
atau mencari sumber informasi sehingga peserta didik tidak dapat 
mengembangkan kemampuan literasi sains. Selain itu, kurangnya  rasa 
ingintahu, sikap berpikir terbuka, dan sikap ketekunan peserta didik 
dalam kegiatan pembelajan yang berdampak pada sikap ilmiah peserta 
didik yang rendah. Metode penelitian yang digunakan yaitu quasi 
exsperiment design dengan menggunakan pretest-posttest control grup 
design. Penelitian ini dilaksanakan dikelas XI SMAN 2 Kota Agung 
menggunakan teknik pengambilan sampel cluster random sampling, 
dengan sampel dua kelas yang terdiri dari XI MIA 1 kelas eksperimen 
menggunakan model multi representasi dan XI MIA 2 kelas kontrol 
menggunakan model dicovery learning. Berdasarkan hasil data 
analisis yang diperoleh hasil hipotesis H0  ditolak dan H1 diterima, 
hasil uji MANOVA thitung  ttabel  degan  = 0,05, diperoleh hasil 
literasi sains            , dan sikap ilmiah            . 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh model 
multi representasi terhadap literasi sains peserta didik pada materi 
Biologi di SMAN 2 Kota Agung, dan (2) Terdapat pengaruh model 
pembelajaran multi representasi terhadap sikap ilmiah peserta didik 
pada materi Biologi di SMAN 2 Kota Agung. 
 
 

















































نْ َيا فَ َعَلْيِه بِا  ْلِعْلِم, َوَمْن أَرَاَداْْلآِخَرَة فَ َعَلْيِه بِا ْلِعْلِم, َمْن أَرَا َدالدُّ
 َوَمْن أَرَاَداُُهَا فَ َعَلْيِه بِاْلِعْلمِ 
 
Artinya: “Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia maka 
wajib baginya memiliki ilmu, dan barang siapa yang 
menghendaki kehidupan akhirat, maka wajib baginya 
memiliki ilmu, dan barang siapa menghendaki keduanya 












                                                             
1 Abdurrohim, “Telaah Atas Sanad Serta Matan Hadis Keutamaan Menuntut 
Ilmu Dan Konteksualisasinya Dalam Pemikiran Islam,” Jurnal Studi Keislaman Vol. 
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A. Penegasan Judul 
Sebagai langkah dalam menghindari kesalapahaman, dan 
untuk memahami judul skripsi ini,  maka penulis menjelaskan 
beberapa pengertian yang menjadi menjadi topik dalam judul 
skripsi ini dengan judul “Pengaruh Model Multi Representasi 
Terhadap Literasi Sains dan Sikap Ilmiah Peserta Didik Kelas 
Kelas XI Mata Pelajaran Biologi”. Berikut uraian dari pengertian 
beberapa istilah yang menjadi topik dalam judul skripsi ini: 
 
1. Pengaruh 
Pengaruh didefinisikan Kamus Besar Bahasa Indinesia 
(KBBI) sebagai “Daya tarik yang muncul dari suatu benda 
maupun manusia yang ikut membentuk sebuah perilaku, 
perbuatan, dan keyakinan dari seseorang”.
2
 Sejalan dengan 
pendapat Surakhmat bahwa, “Pengaruh merupakan resistensi 
yang timbul dari suatu  benda, orang ataupun gejala alam yang 
dapat memberi transformasi bagi lingkungannya”.
3
 Pengaruh 
adalah aktivitas atau iktibar yang baik secara langsung 
maupun tidak langsung yang menghasilkan suatu alterasi 
sikap dan perilaku seseorang menuju terget yang diinginkan. 
Dalam pengertian tersebut pengaruh lebih dipahami sebagai 
sesuatu yang bisa membawa transformasi bagi pada peserta 
didik, untuk menuju ke arah yang lebih baik.  
 
2. Model Pembelajaran  
Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan “Model 
sebagai gaya terstruktur yang dipakai untuk menerapkan suatu 
                                                             
2 Lucky Riana Putri, “Pengaruh Pariwisata Terhadap Peningkatan PDRB 
Kota Surakarta,” Jurnal Cakra Wisata 21, no. 1 (2020): 45. 
3 Sri Rahayu and M Ali Sidiqin, “Pengaruh Teknik Membaca Intensif 
Terhadap Kemampuan Menemukan Ide Pokok Paragraf Dalam Artikel „KPK Batman 
Yang Lelah‟ Pada Siswa Kelas Xii SMA Swasta Paba Secanggang Kapupaten 






kegiatan agar sejalan dengan intensi yang diharapkan dapat 
terlaksana”.
4
 Sedangkan Itarani  mendefinisikan model 
pembelajaran sebagai cara yang berlandaskan kepada 
penelitian dan prinsip yang mencangkup seperangkat langkah-
langkah, sarana terkait yang dipakai secara langsung maupun 
tidak langsung serta aktivitas seorang pendidik dan peserta 
didik saat pembelajara, sebagai skema pendukung dalam 
pembelajaran dari awal, hingga akhir pembelajaran.
5
 Dari 
pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa model 
pembelajaran adalah cara yang diterapkan oleh seorang 
pendidik untuk mengadakan relasi dengan peserta didik saat 
pembelajaran berlangsung, model pembelajaran berperan 
sebagai wahana dalam mewujudkan pembelajaran yang sesuai 
dengan misi pembelajaran yang diharapkan. 
 
3. Multi Representasi  
Multi representasi merupakan suatu strategi atau gaya 
yang dipakai dalam pembelajaran untuk menggambarkan teori 
atau konsep dengan bermacam bentuk (verbal, gambar, grafik 
dan matematika).
6
 Representasi mengarah kepada bagaimana 
interpretasi dalam menyampaikan sesuatu sehingga bisa 
dipahami oleh orang lain, yang mana dalam penyajiannya 
tidak hanya satu cara, namun dengan berbagai cara.
7
 Dalam 
hal ini berarti model multi representasi adalah suatu kaidah 
                                                             
4 Dendy Sugono et al., Kamus Bahasa Indonesia, 15th ed. (Jakarta: Pusat 
Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008), 964. 
5 Hendrik Pantas and Krista Surbakti, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Talking Stick,” Jurnar Curere 4, no. 1 
(2020): 33–42; Sri Rahayu, “Pembelajaran Materi Volume Prisma Segitiga Dan 
Tabung Model Kooperatif STAD Kelas V Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan 
Indonesia 1, no. 338–349 (2020): 341. 
6 R. Anjani A. Doyan, R.Taufik, “Pengaruh Pendekatan Multi Representasi 
Terhadap Hasil Belajar Fisika Ditinjau Dari Motivasi Belajar Peserta Didik,” Jurnal 
Penelitian Pendidikan IPA 4, no. 1 (2018): 37; Riky Ardiyansyah, Feriansyah 
Sesunan, and Wayan Suana, “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Inkuiri 
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yang dipakai untuk mengungkapksn atau menggambarkan 
suatu teori atau konsep pembelajaran dengan berbagai bentuk, 
gaya, ataupun format yang berbeda baik itu  tulisan, gambar 
animasi dan matematis. Pengertian tersebut menunjukkan 
bahwa tidak hanya menggunakan satu bentuk dalam 
menyampaikan dan menggambarkan konsep, dengan adanya 
variasi tersebut memberikan pilihan kepada seorang pendidik 
untuk menyampaikan konsep kepada peserta didik agar 
memahami suatu konsep dengan kemampuan dan kecerdasan 
peserta didik yang berbeda-beda.  
 
4. Literasi Sains  
Programme for International Student Asessment (PISA) 
mengartikan literasi sains sebagai keahlian dalam memahami 
dan mengesploitasi wawasan sains untuk memverifikasi 
masalah dan membuat kesimpulan yang berlandaskan bukti-
bukti ilmiah tentang alam dan alterasi yang dilakukan  melalui 
kegiatan manusia.
8
 Literasi sains sering kali diartikan sebagai 
melek sains, dalam artian bahasa inggris kedalam bahasa 
indonesia literasi berarti ketrampilan  menulis dan membaca, 
dalam artian lain literasi berarti pengetahuan, pembelajaran, 
dan pendidikan. Dalam hal ini literasi sains berarti 
seperangkat pengetahuan dan ketrampilan peserta didik dalam 
memanfaatkan pengetahuan sains untuk menemukan 
persoalan yang terjadi di alam dan dapat mengambil tindakan 
yang bisa diterapkan dalam kegiatan sehari-hari searah dengan 
kebutuhan masyarakat yang berhubungan dengan manusia dan 
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5. Sikap Ilmiah 
Sikap ilmiah merupakan sikap yang harus ada pada 
civitas academica tatkala mengahadapi persoalan ilmiah, yang 
mana kata sikap ilmiah memuat dua makna yaitu Attitude 
Toward Science and Attitude of Science, yang pertama 
merujuk kepada sikap terhadap sains dan yang kedua merujuk 
kepada sikap yang tertanam usai mengkaji sains.
9
 Dalam hal 
ini sikap ilmiah berarti sikap yang perlu ada pada peserta didik 
saat menemui persoalan secara ilmu ilmiah yang bersifat 
keilmuan dan bersumber kepada ilmu pengetahuan. 
Pengertian berberapa istilah yang telah penulis paparkan 
di atas maka makna dari judul penelitian ini  “Pengaruh Model 
Multi Representasi Terhadap Literasi Sains dan Sikap Ilmiah 
Peserta Didik Kelas XI pada Mata Pelajaran Biologi” yaitu untuk 
mengamati kemajuan peserta didik ke arah yang lebih baik dalam 
menerapkan pengetahuan sains untuk mengenali permasalahan 
dan mengambil keputusan berasaskan bukti-bukti serta sikap 
ketika menghadapi persoalan-persoalan secara ilmu pengetahuan 
yang berkarakter saintifik menggunakan strategi pembelajaran 
yang memuat teks, simbol, grafik, gambar animasi dan matematis 
yang dapat mengoptimalkan  pemahaman peserta didik kelas XI 
pada materi Biologi.  Dengan demikian penulis meneliti, 
pengaruh model multi representasi terhadap literasi sains dan 
sikap ilmiah pesertadidik kelas XI materi biologi. 
 
B. Latar Belakang Masalah   
Manusia selaku khalifah Allah SWT. di dunia, 
diwajibkan untuk dapat mengolah alam menggunakan berbagai 
keahlian, sumber daya manusia yang cakap adalah tokoh utama 
dalam meneruskan dan mewujudkan sumber daya alam yang 
berpotensi sehingga dapat dimanfaatkan untuk kelanjutan 
manusia dumu, oleh sebab itu manusia membutuhkan pendidikan, 
dengan pendidikan manusia dapat berkembang ke arah yang lebih 
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 Seorang pendidik adalah perantara dalam membentuk 
manusia, yang mana hasil pendidikan tersebut akan melahirkan 
kekuatan bagi pembangunan bangsa. Sejalan dengan pendapat M. 
Ilyas tentang fungsi pendidikan bahwa “Pendidikan menjadi jalan 
untuk menciptakan sumber daya manusia yang munguasai ilmu 
dan ketrampilan yang sejalan dengan reaktualisasi bangsa”.
11
 
Kebutuhan absolut yang harus terpenuhi sepanjang peradaban 
manusia adalah pendidikan, tanpa pendidikan manusia dan 
peradabannya tidak mungkin berkembang, sejahtra dan bahagia. 
Pendidikan sangat mendasar didalam setiap kehidupan 
manusia serta didalam pembangunan sebuah negara, pendidikan 
adalah instrumen yang sangat baik, untuk mencapai 
pembangunan nasional, karena pendidikan meningkatkan 
kemampuan masyarakat, meningkatkan pasokan tenaga kerja 
terampil, dimana masyarakat mengembangkan sumber daya 
manusia dengan ketrampilan, sikap dan nilai yang diinginkan.
12
 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ivan Illisch bahwa, 
“pendidikan adalah jalan untuk memberdayakan manusia dengan 
meninjau prospek pengajaran, pembinaan, dan perubahan 
perilaku setiap individu”.
13
  Pendidikan tidak hanya tertuju pada 
kelangsungan hidup individu tetapi juga dalam pembangunan 
nasional, di sisi lain dengan pendidikan dapat terwujudnya 
manusia yang being smart dan manusia yang being good, 
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Pentingnya pendidikan bagi kehidupan manusia juga 
tercermin didalam Al-Qur‟an yang sebagaimana  dijelaskan di 
Surah Al-Alaq ayat 1-5 yaitu sebagai berikut: 
 
ْنَسَن ِمْن َعَلِق )١ِإقْ َرأْ بِاْسِم َربَِّك الَِّذى َخَلَق ) (۳(ِإقْ َرأْ َورَبَُّك اْْلَْكَرُم )٢(َخَلَق اْْلِ  
ْنَسَن َما ََلْ يَ ْعَلْم )٤أَلَِّذى َعلََّم بِاْلَقَلِم ) (۵(َعلََّم اْْلِ  
 
Artinya : “Bacalah seraya mengucapkan nama Tuhanmu yang 
telah menciptakan. Tuhan telah menciptakan manusia 
dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah Yang 
Mahamulia. Yang mengajarkan manusia dengan pena. 
Tuhan mengajarkan manusia apa yang tidak 
diketahuinya”. (Q.S. Al-Alaq 96 ayat : 1-5) 
 
Bersumber dari Al-qur‟an surah Al- Alaq ayat satu 
sampai lima tersebut menjelaskan bahwa Allah menyeru kepada 
manusia agar selalu membaca, memahami serta mengembangkan 
ilmu pengetahuan, dalam mengembangkan ilmu pengetahuan 
tersebut dapat melalui pendidikan atau pengajaran, dengan 
demikian pendidikan menjadi sangat penting di setiap sendi 
kehidupan manusia. Membaca merupakan jendala dunia dan  
awal mula semua ilmu pengetahuan sehingga dengan membaca 
seseorang dapat mengetahui apa yang tidak diketahuinya.
15
 
Terwujudnya Sumber daya manusia yang maju hanya 
didapat melalui pendidikan, oleh sebab itu peningkatan kualitas 
pendidikan merupakan hal yang fundamental, dari pendidikan 
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bisa membentuk generasi muda yang berpotensi dan siap 
bersaing dalam masyarakat dubia. Di era abad 21 ini peran ilmu 
pengetahuan menjadi semakin mendominasi dalam masyarakat 
global, senada dengan kemajuan dan perkembangan globalisasi 
dari beragam kemajuan disiplin ilmu teknologi dan pengetahuan, 
pendidikan berperan penting dalam pergerakannya.
16
 Dengan 
demikian kunci keberhasilan dalam menghadapi masyarakat 
global adalah melalui peningkatan kualitas manusia yang 
bermutu, yang siap menghadapi dinamika perubahan keperluan 
masyarakat yang semakin cepat  dan bervariasi,  sebagai bentuk 
anggota masyarakat yang  berwatak unggul. 
Ranah pendidikan tidak lepas dari aktivitas belajar 
mengajar, hal tersebut merupakan langkah untuk meningkatkan 
perkembangan di dunia ini, pendidikan secara formal ataupun 
non formal pasti terjadi kegiatan pembelajaran atau aktivitas 
mengajar dan belajar.
17
 Menurut Skinner “Pembelajaran adalah 
ketetapan tingkah laku dalam diri manusia, yang dapat merubah 
ke arah yang lebih baik”.
18
 Sedangkan Darsono mendefinisikan 
secara khusus pembelajaran berdasarkan dua penegertian: 1) 
menganut Behaviorisme, adalah upaya seorang pendidik dalam 
melatih karakter yang diinginkan dengan stimulus, 2) menurut 
Gestalt, adalah suatu tindakan seorang pengajar dalam 
menyampaikan materi pembelajaran yang mudah dipahami oleh 
peserta didik menjadi pelajaran yang substansial.
19
   
Peran dan kedudukan pendidik sangat penting dalam 
pembelajaran, keberhasilan atau pun kegagalan peserta didik 
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dalam belajar sangat ditentukan dengan kemampuan serta 
ketrampilan yang dimiliki oleh seorang pendidik itu sendiri. 
Apabila pendidik semakin terampil dalam mengajar, maka 
kecendrungan keberhasilan peserta didik akan semakin besar, 
termasuk kemampuannya untuk melakukan  kegiatan reflektif 
dan kritis.
20
 Pada hakikatnya, pembelajaran merupakan upaya 
penciptaan kondisi yang kondusif untuk melakukan aktivitas-
aktivitas belajar sehingga peserta didik dapat memaksimalkan 
berbagai keahlian yang dimilikinya. Melangsungkan aktivitas 
pembelajaran di dalam kelas tentu membutuhkan perencanaan. 
Menjadi seorang pendidik diharuskan untuk merencanakan 
proses pembelajaran, hal tersebut diperlukan untuk melihat apa 
yang akan dipaparkan kepada peserta didik.
21
 
Bagi  seorang pendidik, strategi pembelajaran  
merupakan hal yang mendasar dalam merancang dan menyusun 
rencana pembelajaran, penentuan seluruh komponen 
pembelajaran yang akan disampaikan dalam menghantarkan 
peserta didik menguasai materi sehingga tujuan dalam 
pembelajaran dapat tercapai.
22
 Seorang pendidik yang ahli 
seyogianya mengembangkan dan memfokuskan gaya mengajar 
yang sesuai dengan kaidah pembelajaran. Dengan mengacu 
kepada kaidah tersebut kelak akan berimplimentasi kepada 
penentuan sistem tertentu dalam aktivitas pembelajaran, sebagai 
contoh dalam menetapkan model pembelajaran. Penentuan model 
pembelajaran sangat mendasar untuk mempengaruhi proses 
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pembelajaran dan hasil belajar, khususnya untuk 
mengembangkan kompetensi, sikap ilmiah dan literasi sains.
23
 
Karakter ilmu biologi berbeda dengan ilmu lainnya, 
biologi adalah rangkaian informasi berbentuk aktualitas, 
konsepsi, hukum-hukum gejala alam yang didapat  dari proses 
sikap ilmiah.
24
 Biologi termasuk cabang ilmu sains yang 
mengulas perihal organisme beserta bagian-bagian penyusunnya. 
Terdapat 4 komponen di dalam mata pembelajaran biologi seperti 
metode, sikap, produk dan teknologi. Selama proses 
pembelajaran biologi dapat menumbuhkan sikap keingintahuan 
melalui proses ilmaih dari pengamatan langsung peserta didik 
untuk mengeksploitasi kebenaran, mengkonstruktif teori, konsep 
serta hukum.
25
   
Biologi mempunyai peranan yang besar dalam sendi 
kehidupan, terutama dalam disiplin ilmu teknologi dan 
pengetahuan yang terus tumbuh hingga sekarang ini. Tidak hanya 
memberi sumbangsih nyata terhadap kemajuan bidang teknologi 
ilmu biologi juga melatih peserta didik dalam meningkatkan 
aspek religi dan aspek intelektual dalam diri bagi kehidupannya.
26
  
Pembelajaran biologi lebih tepatnya bukan hanya mengkaji 
perihal aspek produk saja akan tetapi seluruh aspek sains seperti 
aspek proses, teknologi dan sikap supaya peserta didik benar-
benar mendalami ilmu biologi degan sempurna selaras dengan 
esensi biologi. Karena itu, seorang pendidik semestinya 
menyediakan kegiatan belajar kepada peserta didik yang 
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menyuguhkan aspek sikap, aspek metode dan produk yang 
berkaitan dengan pengalaman sehari-hari.
27
 
Pola hidup dalam masyarakat sekarang ini terus 
meningkat sejalan dengan kemajuan teknologi dan sains, hal ini 
yang mengharuskan individu untuk terus bekerja keras survive 
dalam semua sendi kehidupan terutama menyangkut pendidikan. 
Dalam dunia yang  dipenuhi oleh produk-produk teknologi dan 
sains, literasi sains merupakan salah satu keperluan bagi setiap 
individu.
28
 Pada abad 21 seperti sekarang ini Pembelajaran 
biologi sangat berperan strategis untuk penaklukan tantangan 
abad 21, khususnya untuk membentuk peserta didik yang 
kompetitif, berpikir kritis dan kreatif dalam menangani persoalan 
dengan memberi resolusi secara tepat, sehingga dapat 
berkembang dan survive dengan baik di pusar arus tantangan, 
persaingan dan peluang zaman globalisasi digital.
29
 
Isu-isu yang mengiringi abad 21 melahirkan persoalan 
bersamaan dengan tatanan hidup yang baru setiap individu untuk 
menempuh sulit kehidupan abad 21. World Conference on 
Education for All  mengungkapkan bahwasannya pendidikan 
sains sepatutnya mengarah kepada generasi dunia yang 
berpangkal kepada teknologi dan wawasan  ilmiah, sebab berpikir 
secara ilmiah merupakan keharusan setiap orang. Hal itulah yang 
memotivasi setiap negera di dunia menaruh dimensi literasi sains 
sebagai preferensi dalam menempatkan dan mewujudkan sains 
pada kurikulum pembelajaran. 
30
 Dengan demikian dalam setiap 
pengemembangan kurikulum pendidikan disarankan menyertakan 
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kulrikulum pendidikan yang berintegrasi kepada sains terutama 
yang mengacu kepada literasi sains dan sikap ilmiah. 
Derasnya kemajuan sains di abad 21 mewajibkan setiap 
individu untuk berkembang  dan beradaptasi pada seluruh sendi 
kehidupan, kunci sukses untuk menyongsong rintangan abad 21 
yaitu “Science Literacy” (literasi sains), karena seseorang yang  
mengimlikasikan literasi sains dalam kehidupannya dapat 
memanfaatkan pengetahuan ilmiahnya untuk menangani 
permasalahan kehidupannya dan dapat menciptakan sebuah 
produk sains yang bermanfaat. Mata pelajaran yang berpusat 
pada sains, maka literasi sains termasuk tujuan yang perlu di 
tercapai di mata pelajaran biologi. 
31
 American Assocation for the 
Advancement of Scince (AAAS) mendefinisikan literasi sains 
sebagai kemampuan menerapkan wawasan ilmiah untuk 
memecahkan permasalahan, kemampuan mengolah wawasan 
yang diperlukan untuk berpartisipasi mengolah masalah sosial 
dan masyarakat yang berbasis sains, yang dapat menangani 
segala persoalan yang memanfaatkan keahlian ilmiah.
32
 
Sedangkan Program for International Student Assesment 
mendefinisika literasi sains sebagai keahlian dalam menemukan 
sebuah pertanyaan, memanfaatkan wawasan ilmiah, dan  
mendeskripsikan bukti-bukti berdasarkan kesimpulan agar dapat 
menafsirkan serta membuat keputusan mengenai alam dan 
perubahannya melalui aktivitas seseorang. 
33
 Bagi peserta didik  
persepsi literasi sains diartikan sebagai keahlian peserta didik 
dalam mendapatkan wawasan baru, memanfaatkan ilmu sains, 
serta membuat resolusi berlandaskan bukti ilmiah untuk memberi 
keputusan yang berhubungan dengan permasalahan sekitar 
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kehidupan bermasyarakat. Ketrampilan literasi sains peserta didik  
dapat diukur melalui penilaian yang digunakan untuk melihat 
sejauh mana kemampuan atau ketrampilan literasi sains pserta 
didik.  
Program for International Student Assesment yang dibuat 
oleh Organization for Economic Cooperation and Development 
melalukan studi penilaian terhadap tiga bidang literasi peserta 
didik lintas negara yaitu  mathematics literacy (litrasi  
matematika),  reading literacy (litrasi membaca), dan literacy 
science (literasi sains).34 Untuk menguasai wawasan kesehatan, 
lingkungan, teknologi, ekonomi dan sisial modern ketrampilan 
literasi sains menjadi faktor utama yang harus dikuasai oleh 
generasi warga Indonesia untuk menyongsong rintangan abad 21. 
Menurut National Reseach Councils literasi sains penting 
dikuasai peserta didik dalam menumbuhkan wawasan peserta 
didik untuk berpikir secara kreatif, memanfaatkan konsep sains 
secara nyata, serta memberikan kesimpulan yang bermakna bagi 




Menurut Rubba ciri khas sesorang yang mempunyai 
ketrampilan literasi sains yaitu 1) menguasai wawasan konsep 
dan teori sains, 2) memiliki sikap positif terhadap sains, 3) dapat 
mengimplikasikan konsep dan teknologi sains bagi masyarakat.
36
 
Organisation for Economic Cooperation and Depelopment 
mengungkapkan pendidikan bidang sains yang diterapkan 
disetiap lembaga pendidikan adalah untuk  menyediakan generasi 
dunia yang bermutu, yang bukan saja mahir dalam ilmu teknologi 
dan sains akan tetapi juga mempunyai kemampuan bepikir secara 
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 S N Pratiwi, C Cari, and N S Aminah, “Pembelajaran IPA Abad 21 
Dengan Literasi Sains Siswa,” Jurnal Materi Dan Pembelajaran Fisika 9, no. 1 
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Kemampuan Literasi Sains Dan Sikap ILmiah Siswa SMA Pada Materi Ekosistem.” 





kritis, kreatif dan logis dalam mengatasi beragam permasalahan 
kehidupan. Untuk menjadi Negara yang besar, Indonesia 
hendaklah dapat meningkatkan budaya dan ketrampilan literasi 




Fakta yang terjadi saat ini berbeda dari harapan dalam 
tujuan pendidikan Indonesia dan cita-cita bangsa Indonesia bagi 
generasi muda. Salah satu permasalahan yang sangat penting 
yang terjadi di Indonesia beberapa tahun ini adalah berkaitan 
dengan kualitas pendidikan yang masih terbilang rendah dan jauh 
tertinggal dari negara-negara Asia liannya dengan  latar belakang 
ekonomi yang sama. Sesuai dengan hasil PISA (Program for 
International Student Assessment), peringkat negara Indonesia 
terus merosot beberapa tahun terakhir di tiga bidang yang 
diperlombakan, salah satunya yaitu di bidang literasi sains. 
Peringkat negara Indonesia dan negara lainnya tidak luput dari 
publikasi media masa di seluruh dunia.
38
 
Negara Indonesia memperoleh desakan publik yang 
dirasa belum bisa menjalankan misi pendidikan nasiaonal secara 
sempurna. Menjadi salah satu negara peserta PISA (Program for 
International Student Assessment) selama 15 tahun, namun 
kenyataannya capaian ranking negara Indonesia masih dilevel 
rendah jika disamakan dengan negara-negara peserta lainnya. 
Pernyataan tersebut dapat dilihat dari capaian negara Indonesia 
sejak tahun  2015 sampai tahun 2018. Bedasarkan Hasil survei 
PISA terbaru tahun 2018 menunjukkan bahwa literasi sains siswa 
Indonesia berada ranking 70 dari 78 peserta, dan rangking 72 dari 
77 peserta di bidang literasi membaca. Dari ranking tersebut 
negara Indonesia berada di peringkat bawah setelah filipina, yang 
berada di ranking terakhir di antara negara-negara Asia Tenggara 
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 Berikut ini tabel indeks hasil PISA negara Indonesia 
dari tahun 2006-2018: 
 
Tabel 1.1  














2006 393 500 50 57 
2009 383 500 60 65 
2012 382 501 64 65 
2015 403 501 64 71 
2018 396 489 70 78 
Sumber : Indah P.,Efek Program PISA Terhadap Kurikulum di 
Indonesia, (Jakarta:Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol.4, 
No. 1. Juni 2019),h.55. 
 
Berdasarkan tabel 1.1 hasil PISA (Program for 
International Student Assessment) ketrampilan literasi sains 
negara Indonesia dari tahun 2006 sampai 2018 negara Indonesia 
terus mengalami penurunan peringkat di semua bidang literasi 
yang diajukan yaitu bidang literasi sains, matematika, dan 
membaca. Skor yang didapatkan negara Indonesia dalam tiga 
bidang literasi yang diajukan menempati posisi terendah jika 
dibandingkan negara-negara diwilayah Asia Tenggara lainnya. 
Ketrampilan  literasi sains Negara Indonesia secara umum belum 
memenuhi harapan, dengan demikian diperlukannya peningkatan 
lietasi sains siswa di semua jenjang pendidikan Indonesia. 
Rendahnya sikap dan ketrampilan peserta didik untuk berpikir 
integratif, dan kurangnya minat untuk membaca atau pun 
menyelusuri sumber informasi yang berhubungan dengan materi 
atau konsep sains, sehingga berdampak pada rendahnya 
ketrampilan literasi sains peserta didik. Pernyataan tersebut dapat 
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dibuktikan dari hasil pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
dengan hasi tes literasi sains kelas XI SMAN 2 Kota Agung 
tahun ajaran 2020/2021 yaitu sebagai berikut:  
 
Tabel 1.2 
Hasil Tes Literasi Sains Prapenelitian Peserta Didik 
 
Kelas Kriteria 
 Tinggi Sedang Rendah 
 Jumlah Persen Jumlah Persen Jumlah Persen 
XI MIA 1 2 20% 1 10% 7 70% 
XI MIA 2 0 0% 4 40% 6 60% 
XI MIA 3 0 0% 0 0% 10 100% 
Jumlah 
Keseluruhan 
2 6,7% 5 16,7% 23 76,6% 
Sumber: hasil pra penelitian menggunakan soal literasi sains peserta 
didik SMAN 2 Kota Agung 
Hasil  dari tabel 1.2 menunjukkan rata-rata persentase tes 
literasi sains peserta didik menggunakan 10 soal essay yang 
peneliti uji cobakan di tiga kelas XI MIA 1, 2 dan 3 dengan 10 
sempel responden di setiap kelasnya dari jumlah total 30 sempel 
peserta didik yang diambil. Diperoleh hasil persentase tes literasi 
sains di SMA Negeri 2 Kota Agung , bahwa 2 peserta didik 
berkriteria tinggi dengan persentase 6,7%, 5 peserta didik  
berkriteria sedang dengan persentase 16,7% dan 23 peserta didik 
berkriteria rendah dengan persentase 76,6%.  Sehingga bisa di 
tarik kesimpulan  bahwa ketrampilan literasi sains di SMA 
Negeri 2 Kota Agung banyak sempel peserta didik dengan 
kriteria rendah.  
Hakikat dalam pembelajaran biologi berisikan mengenai 
sikap keingintahuan pada makhluk hidup, benda, gejala alam dan 
berkaitan dengan sebab akibat yang memunculkan permasalahan 
baru serta dapat melewati proses dalam pemecahan masalah 
menggunakan metode imiah yang merealisasikan teori, prinsip, 





prosedur ilmiah bagi aktivitas sehari-hari. 
40
 Mata pelajaran 
biologi berperan strategis dalam keahlian abad 21 khususnya 
untuk mewujudkan peserta didik yang kreatif, kritis, dapat 




Biologi sebagai kumpulan pengetahuan yang tersusun, 
tidak hanya itu biologi juga termasuk mata pelajaran yang 
berkarakter empirik dan mengulas fakta yang berhubungan 
dengan fenomena alam, yang mengakibatkan pembelajaran dalam 
mata pelajaran biologi bukan hanya verbal tetapi juga faktual. 
Biologi berkenaan dengan bagaimana cara menjelajahi tentang 
ilmu alam secara terstruktur,  tidak hanya penguasaan wawasan 
yang berbentuk konsep atau teori, prinsip dan fakta saja akan 
tetapi juga melahirkan suatu proses penciptaan.
42
 Sebagaimana 
yang dijelaskan dalam surah Al-Ghasyiyah ayat 17-20 sebagai 
berikut: 
 
َماِء َكْيَف ۷۱أَفاَل يَ ْنظُُرْوَن ِإََل اِْلِبِر َكْيَف ُخِلَقْت) (١١ُرِفَعْت)( َوِإََل السَّ  
(۰۲( َوِإََل اْْلَْرِض َكْيَف ُسِطَحْت)۷۱َوِإََل اجلَِباِل َكْيَف ُنِصَبْت)   
  
 Artinya : “Tidakkah orang-orang kafir yang berdusta itu melihat 
kepada unta, bagaimana unta diciptakan menjadi 
makhluk yang mengagumkan? Kepada langit, tatkala 
langit diciptakan dengan kukuhnya? Dan Kepada 
gunung-gunung, bagaiama gunung diciptakan dengan 
gagah sebab itulah bumi menjadi tenang dan 
seimbang? Dan kepada bumi, bagamana bumi 
dihamparkan dan dibentangkan?” (QS. Al-Ghasyiyah 
ayat 17-20)  
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Bersumber pada surah Al-Ghasyiyah ayat 17 sampai 20 
tersebut menjelaskan perintah Allah SWT. untuk mengamati 
alam semesta (fenomena alam), dan menjelaskan kepada manusia 
bahwa manusia bukan hanya dituntut untuk melihat, melainkan 
juga mengamati lebih dalam dari lingkungan yang kita amati. 
Seperti bagaimana unta diciptaan berkaitan dengan proses hasil 
perkawinan hingga kelahiran, bagaimana langit di tinggikan 
sebagai proses penciptaan alam semesta, bagaiman gunung 
ditegakkan sebagai proses perwujudan bagi keseimbangan bumi, 
bagaimana bumi dibentangkan sebagai silsilah penciptaan skema 
tata surya. Hal inilah yang menjadi dasar pengembangan dalam 
pendidikan sains, dan menjadi dasar keseharusan untuk 
mengamati fenomena alam sebagai penegembanagn sikap ilmiah 
atau rasa ingin tahu peserta didik.
43
 
Istikomah et al. mendefinisikan sikap ilmiah sebagai 
sikap positif yang ada pada diri seorang yang berpendidikan 
tinggi saat mendapati permasalhan ilmiah, sikap ilmiah selalu 
melekat kepada ilmu sains yang tumbuh dari jalinan sosial antara 
peserta didik lainnya, dan membentuk sikap keingintahuan, sikap 
ketekunan, kejujuran, ketelitian yang bisa dimanfaatkan peserta 
didik dalam menambah wawasan dan ketrampilan yang 
berpengaruh terhadap nilai kognitifnya. 
44
 Sedangkan Ahmad 
mengatakan bahwa sikap ilmiah adalah tingkah laku berpikir 
secara cermat dalam memahami gejala alam. Sikap ilmiah 
memiliki 2 pengertian yaitu yang pertama sebagai attitude of 
scince dan yang kedua sebagai attitude toward science. 
Pengertian yang pertama mengarah kepada sikap yang ada 
setelah mengkaji sains dan pengertian yang kedua mengarah 
kepada sikap berlandaskan sains.
45
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Pembelajran biologi sangat erat kaitannya dengan proses 
pencarian dan penemuan informasi, yang mana di dalam proses 
pembelajaran yang mengedepankan aktivitas peserta didik 
dengan penerapan sikap ilmiah untuk memperoleh pengetahuan 
baru, serta dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari baik itu individu maupun di masyarakat.
46
 Sikap ilmiah dapat 
meningkatkan kesadaran dalam bekerja sama, mengembang sikap 
skeptis, objektif, keingin tahuan, dan bekerja secara kelompok.
47
 
Sikap ilmiah sangat penting bagi peserta didik untuk 
memecahkan suatu permasalahan yang dihadapinya. Depdiknas 
menyatakan sikap ilmiah perlu ditanamkan saat pembelajaran 
untuk membiasakan sikap berani mengutarakan pertanyaan dan 
pendapat, sikap ketekunan, kedisiplinan dan bertanggungjawab.
48
 
Biologi memiliki konstribusi penting yang menciptakan 
penerus bangsa yang berkarakter sikap ilmiah, yang mana sikap 
ilmiah sangat krusial untuk dikembangkan dalam pembelajaran,  
karena akan membentuk peserta didik yang berkarakter positif 
ketika dan setelah proses pembelajaran sains berlangsung, 
bersamaan dengan itu sikap positif terhadap sains juga akan 
berpengaruh terhadap hasil kognitif peserta didik.
49
 Namun 
kenyataannya dari hasil penelitian yang sudah dilakukan 
menunjukkan bahwa sikap ilmiah peserta didik di SMAN 2 Kota 
Agung tahun ajaran 2020/2021 yang masih berkategori rendah, 
terbukti dari hasil angket prapenelitian sikap ilmiah pada tabel 
1.3 berikut ini: 
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Hasil Angket Sikap Ilmiah Prapenelitian Peserta Dididk 
 
Kelas Kriteria 
 Tinggi Sedang Rendah 
 Jumlah Persen Jumlah Peserta Jumlah Persen 
XI MIA 1 2 20% 4 40% 4 40% 
XI MIA 2 2 20% 3 30% 5 50% 
XI MIA 3 1 10% 3 20% 7 70% 
Jumlah 
Keseluruhan 
5 16,7% 10 30% 15 53,3% 
Sumber: Hasil prapenelitian angket sikap ilmiah peserta didik di 
SMAN 2 Kota Agung 
Hasil tabel 1.3 menunjukkan rata-rata persentase 
kuesioner sikap ilmiah peserta didik menggunakan 20 pernyataan 
angket yang peneliti uji cobakan dari jumlah total 30 peserta 
didik sebagai sempel di tiga kelas XI MIA 1, 2, dan 3 dengan 10 
sempel peserta didik di masing-masing kelas. Diperoleh bahwa 
hasil persentase angket sikap ilmiah di SMA Negeri 2 Kota 
Agung, 5 peserta didik berkriteria tinggi dengan persentase 
16,7%, 10 peserta didik  berkriteria sedang dengan persentase 
30%, dan 15 peserta didik berkriteria rendah dengan persentase 
53,3%. Sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa sikap ilmiah di 
SMAN 2 Kota Agung banyak sempel peserta didik dengan 
kriteria rendah.  
Pengajaran biologi menjadi acuan positif untuk melatih 
peserta didik memberdayagunakan keahliannya melalui seorang 
pendidik. Seorang pendidik  memiliki kontribusi utama dalam 
mendidik dan mengarahkan peserta didik, serta menemukan 
model pengajaran yang bisa menumbuhkan dan mengoptimalkan 
sikap ilmiah dan ketrampilan literasi sains dalam diri peserta 
didik. Konsep-konsep biologi atau sains yang sebagian besar 
topiknya bersifat abstrak dan teoritis sangat sulit dipahami 
sebagian besar peserta didik secara langsung, konsep biologi 





fenomena sains yang dapat dimanfaatkan dalam menyelesaikan 
permasalahn sains yang timbul di masyarakat.  
Berasarkan hasil observasi dan wawancara di SMAN 2 
Kota Agung permasalahan yang dihadapi ialah peserta didik 
kurang aktif berpartisipasi dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran serta kurangnya minat dalam memahami konsep 
matari pembelajaran yang berpengaruh kepada rendahnya hasil 
belajar. Kesulitan dalam memahami konsep tersebut tentunya 
juga akan berimbas kepada rendahnya hasil nilai kognitif peserta 
didik yang dapat dilihat di tabel 1.4 berikut ini: 
Tabel 1.4  
Nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran Biologi 





XI MIA Jumlah 
Peserta 
Didik 
 Persentase  Keterangan 
1 2 3 
75 
80-85 4 3 3 10 9,9% Di Atas KKM 
26,6 % (25 
orang)  75-79 5 6 4 15 14,7% 




65-69 8 5 5 18 17,6% 
60-64 4 3 3 10 9,9% 
55-59 5 3 5 13 12,7% 
50-54 6 9 10 25 24,5% 
45-49 0 0 0 0 0% 
Jumlah 35 33 34 102 100% 
Sumber: Data Hasil Ulangan Harian Kelas XI Mia 1, 2, dan 3 SMAN 
2 Kota Agung Tahun Ajaran 2020/2021 
Tabel 1.4 menunjukkan hasil nilai ulangan harian materi 
biologi kelas XI di SMAN 2 Kota Agung sebanyak 25 peserta 
didik yang mencapai nilai ulangan harian diatas nilai KKM 
dengan persentase 24,6%, sedangkan sebanyak 77 peserta didik 
yang memperoleh nilai ulangan harian di bawah nilai KKM 
dengan persentasi 75,4% dari 102 jumlah total peserta didik di 





banyak hasil ulangan peserta didik dibawah rata-rata KKM dan 
dapat diindikasikan bahwa masih banyak hasil belajar pada 
materi biologi peserta didik di SMAN 2 Kota Agung  yang 
berkategori rendah. Hasil belajar yang rendah salah satunya 
disebabkan oleh minimnya keahlian peserta didik dalam 




Pemahaman konsep-konsep dasar biologi secara 
keseluruhan, tidak hanya sebatas membaca dan mengingat 
pengertian dari sebuah teori atau konsep semata, akan tetapi juga 
bagaiamana peserta didik bisa mengaplikasikan  konsep tersebut 
kedalam aktivitasnya sehari-hari yang bermanfaat bagi diri 
sendiri dan masyarakat.
51
 Memahami konsep merupakan suatu 
hal yang sangat penting adalam pembelajaran sains khusunya 
biologi, agar peserta didik dapat menerapkan konsep biologi 
dalam menghadapi segala persoalan atau pun tantangan zaman 
abad ke-21 yang dihadapi bangsa Indonesia serta dapat 
menerapkan kensep tersebut kedalam kehidupannya serta di 
masyarakat.
52
 Pemahaman dapat diartikan sebagai bentuk 
perspektif atau wawasan individu saat melihat suatu 
permasalahan, individu yang dikatakan bisa memahami sebuah 
konsep adalah individu yang bisa mengambil pesan, petunjuk, 
dan makna dari konsep tersebut. 
Memahami sebuah konsep merupakan suatu metode yang 
terbentuk atas keahlian dalam menerapkan, memberi gambaran , 
menginterpretasikan penjelasan, memberikan contoh yang lebih 
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memadai dan bermakna, serta kreatif dalam membuat uraian.
53
 
Ilmu biologi tidak hanya dihafal melainkan untuk dipahami 
kemudian diaplikasikan, namun kebanyakan dari peserta didik 
hanya mengingat konsep materi yang diberikan dan tidak 
memahaminya, oleh karena itu peserta didik cenderung cepat 
lupa dengan materi atau konsep yang telah disampaikan. Pada 
kenyataannya pesera didik sulit memahami konsep dan topik 
materi biologi yang  teoritis dan abstrak, banyak yang dapat 
menjawab soal yang berkaitan dengan pengertian, tetapi tidak 
untuk soal yang berkaitan dengan pengaplikasian konsep.   
Mengatasi permasalahan yang telah di sebutkan dalam 
pengajaran biologi seorang pendidik membutuhkan model 
pembelajaran yang bisa membantu peserta didik untuk 
menumbuhkan sikap ilmiah dan literasii sains, serta memahami 
konsep secara mendalam sehingga dapat menerapkan sebuah 
konsep untuk menjawab permasalahan ilmiah yang berkaitan 
dengan aktivitas sehari-hari sebagai bekal menghadapi tantangan 
zaman abad ke-21, karena sebagian besar kesulitan yang dihadapi 
peserta didik yaitu dalam memahami konsep biologi khususnya 
yang berbentuk abstrak, serta rendahnya sikap ilmiah dan literasi 
sains, maka diperlukannya suatu model pembelajaran yang bisa 
digunakan dalam mengatasi persoalan tersebut maka peneliti 
memilih model multi representasi. 
Multi representasi merupakan model pembelajaran yang 
menampilkan kembali konsep yang serupa dengan berbagai cara 
yang berbeda, atau penggunaan berbagai representasi dalam 
menyampaikan sebuah konsep materi pemebelajaran.
54
 Menurut 
firnand0 et al. “Multi representasi merupakan suatu metode untuk 
menyampaikan konsep materi dengan berbagai gaya, format atau 
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bentuk yang berbeda-beda seperi visual, verbal, matematis dan 
grafis”.
55
 Dapat dikatakan bahwa dalam menyampaikan sebuah 
konsep tidak hanya menggunakan satu format saja dengan adanya  
variasi membantu peserta didik menguasai konsep dengan 
berbagai cara. Multi representasi dapat digunakan sebagai 
pembangunan kuntruksi yang dipakai untuk mengarahkan peserta 
didik dalam membentuk wawasan pemahaman sebuah konsep 
secara nyata. 
Penulis memilih materi sistem imun sebagai materi 
penelitian yang dapat di lihat dari kemampuan peseta didik dalam 
memahami dan menganalis tentang terjadinya proses imunitas 
nonspesifik dan imunitas spesifik, yang dapat diterapkan dalam 
menyelesaikan permasalahan yang terjadi dilingkungan sekitar 
dan masyarakat, bedasarkan indikator tersebut saat proses 
pembelajaran berlangsung menggunakan model multi 
representasi, diharapkan peserta didik bisa meningkatkan sikap 
ilmiah dan kerampilan literasi sains dalam dirinya. Dengan begitu 
Peserta didik dibimbing untuk memahami pengetahuan tentang 
prosedur, fakta, dan konsep menggunakan sikap rasa ingin 
tahuan, tentang fenomena alam dan perubahannya, serta 
permasalahan yang ada di lingkungan masyarakat sekitar. 
Menurut penelitian Dedeh Kurniasih, Hera Novia, dan 
Agus Juhuri tahun 2020 Universitas Pendidikan Indonesia 
Bandung, Jurusan Pendidikan Fisika tentang  “Pengaruh Model 
Inkuiri Terbimbing dengan pendekatan Multi Representasi 
terhadap Peningkatan Penguasaan Konsep Fisika Siswa SMA”. 
Dari hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa model inkuiri 
terbimbing dengan pendekatan multi representasi berpengaruh 
signifikan terhadap peningkatan penguasaan konsep fisika peserta 
didik.
56
  Kebaruan (novelty) yang dilakukan penulis dari  
penelitian Dedeh Kurniasih dkk yaitu terletak pada materi yang 
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biasanya model pembelajaran multi representasi diterapkan pada 
materi fisika, peneliti akan menerapkannya pada materi biologi, 
selain itu novelty yang dilakukan penulis dari penelitian Dedeh 
Kurniasih dkk yaitu terdapat pada variabel Y (terikat), pada 
penelitian yang dilakukan Dedeh Kurniasih dkk variabel 
terikatnya yaitu “Peningkatan Penguasaan Konsep Fisika” 
sedangkan variabel penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu 
“Sikap Ilmiah dan Literasi Sains  pada Peserta Didik”. 
Berdasarkan uraian diatas yang melatar belakangi penulis 
dalam menagamati pengaruh model pembelajaran multi 
representasi terhadap literasi sains dan sikap ilmiah peserta didik 
pada mata pelajran biologi, maka dari itu peneulis ingin 
melakukan penelitian tentang “Pengaruh Model Multi 
Representasi tehadap Literasi Sains dan Sikap Ilmiah Peserta 
didik Kelas XI pada Mata Pelajaran Biologi” di SMA Negeri 2 
Kota Agung.  
 
C. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berlandaskan latar belakang penelitian yang telah 
diuraikan, supaya penelitian lebih terarah, mempertegas dan 
memperjelas pokok pembahasan, maka peneliti menarik 
identifikasi dan batasan masalah sebagai berikut:   
1. Identifikasi masalah  
a. Rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik di SMAN 
2 Kota Agung.   
b. Rendahnya sikap ilmiah peserta didik di SMAN 2 Kota 
Agung. 
c. Banyak peserta didik diantaranya tidak dapat memahami 
konsep secara mendalam dan tidak dapat menyelesaikan soal 
yang berkaitan dengan pemecahan masalah. 
 
2. Batasan Masalah 
Supaya penulis lebih terarah saat penelitian maka penulis 
membatasi permasalahan penelitian yaitu sebagai berikut: 
a. Model yang dipakai dalam pembelajaran yaitu model 





yang terdidri dari empat tahapan yang pertama orientasi, 
kedua ekplorasi-imajinasi, ketiga internalisasi dan yang 
terakhir evaluasi.
57
 Tahapan dalam pembelajaran 
menggunkan  model multi representasi yaitu: Tahap 
Orientasi yaitu tahap pemberian motivasi yang berhubungan 
dengan kehidupan peserta didik. Tahap ekplorasi-imajinasi 
yaitu tahap pengenalan konsep dengan memberi stimulus 
dan mempresentasikan abstraksi berbeda terkait konsep 
materi pembelajaran serta membimbing peserta didik untuk 
berimajinasi secara representatif terkait gejala alam yang 
terjadi dengan kolaborasi. Tahap Internalisasi yaitu tahap 
penyediaan dan pengarahan peserta didik untuk 
mengartikulasi atau menginterpretasikan hasil imajinasinya. 
Di tahap evaluasi seorang pendidik mengevaluasi proses 




b. Dimensi literasi sains menurut PISA Programme for 
International Students Assessment terdiri dari beberapa 
bidang diantaranya, dibidang apikasi sains termasuk 
pengaplikasian sains dalam kehidupan yang  tertuju pada 
permasalahn terkait kesehatan, lingkungan, teknologi 
masyarat sosial secara global dan ekonomi.
59
 
c. Sikap Ilmiah adalah kapasitas berfikir yang  melekat  pada 
peserta didik untuk berfikir kritis, kreatif metakognisi, dan 
berkarakteristik positif  dalam minat,  bersikap, konsep diri, 
nilai dan moral. Sikap ilmiah memiliki indikator seperti: 
keingintahuan, bekerja sama, berfikir terbuka, kehati-hatian, 
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fleksibilitas, berfikir adil, bertanggungjawab, dan 




D. Rumusan Masalah 
Berlandaskan permasalahan yang melatar belakangi 
penelitian yang telah dikemukakan di atas maka penulis membuat 
rumusan masalah yaitu sebagai berikut: 
1. Apakah model pembelajaran multi representasi berpengaruh 
terhadap literasi sains peserta didik kelas XI pada mata 
pelajaran biologi di SMAN 2 Kota Agung? 
2. Apakah model pembelajaran multi representasi berpengaruh 
terhadap sikap ilmiah peserta didik kelas XI pada mata 
pelajaran biologi di SMAN 2 Kota Agung? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari penelitian yang telah di lakukan penulis, tujuan  
dilakukannya penelitian ini yaitu : 
1. Mengetahui pengeruh model multi representasi terhadap 
literasi sains peserta didik kelas XI pada mata pelajaran biologi 
di SMAN 2 Kota Agung. 
2. Mengetahui pengaruh model multi representasi terhadap sikap 
ilmiah peserta didik kelas XI pada mata pelajaran biologi di 
SMAN 2 Kota Agung. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi: 
1. Bagi Seorang Pendidik 
Menjadi acuan untuk menambah wawasan dan ilmu tentang 
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2. Bagi Peserta Didik 
Dengan pengaplikasian model multi representasi untuk 
mempermudah peserta didik dalam mengembangkan sikap 
ilmiah dan ketrampilan literasi sains. 
3. Bagi Sekolah 
Menyediakan ide atau gasasan untuk meningkatkan mutu 
proses pembelajaran Biologi di semua jenjang pendidikan. 
4. Bagi Peneliti Lain 
Bisa digunakan sebagai sumber informasi dan rekomendasi 
untuk pertimbangan dalam perluasan penelitian yang sejenis.  
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan  
Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, merupakan 
hal yang perlu dijadikan data dalam pembuatan skripsi guna 
melengkapi tugas-tugas dan memenuhi syarat-syarat dalam 
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) Pendidikan Biologi 
dan sebagai dasar untuk menyatakan bahwa penelitian yang akan 
dilakukan ini berbeda dengan penelitian-penelitian yang dilakukan 
sebelumnya. Sebagai bahan pertimbingan dalam penelitian ini 
dicantumkan beberapa hasil penelitian terdahulu oleh beberapa 
penelitian yang pernah dilakukan, diantara lain: 
Penelitian Dedeh Kurniasih, Hera Novia, dan Agus 
Juhuri tahun 2020 Program Studi Pendidikan Fisika Universitas 
Pendidikan Indonesia Bandung tentang  “Pengaruh Model 
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan Pendekatan 
Multirepresentasi terhadap Peningkatan Penguasaan Konsep 
Fisika Siswa SMA”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing dengan pendekatan multi reprentasi terhadap 
peningkatan penguasaan konsep yaitu dengan hasil uji paired 
menunjukan nilai t hitung absolut sebesar 24,836 yang berarti thitung 
> ttabel dengan nilai t tabel yang memiliki signifikan 5% sebesar 
2,052.
61
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Penelitian Riky Ardiyansyah, Feriansyah Sesunan, dan 
Wayan Sauna tahun 2019 Program Studi Pendidikan Fisika 
Universitas Lampung tentang “Pengaruh Model Pembelajaran 
Ikuiri Terbimbing dan Skill Multi-representasi Terhadap 
Penguasaan Konsep Fisika Siswa”. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model 
pembelajaran dan skill multirepresentasi terhadap penguasaan 
konsep fisika peserta didik. Rata-rata n-gain penguasaan konsep 
pada kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol, yaitu 0,522 
dan 0,254, dengan rata-rata skill multi representasi siswa pada 




Penelitian Anita Nurlela Dinata, Yusuf Hilmi Adi 
Sandjaja, dan Amprasto tahun 2018 Program Stidi Pendidikan 
Biologi Universitas Pendidikan Indonesia Bandung tentang 
“Pengaruh Field Trip Terhadap kemampuan Literasi Sains dan 
Sikap Terhadap Sains siswa SMA pada Materi Ekosistem”. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil posttest kemampuan literasi sains kelas 
kontrol dengan pembelajaran diskusi dan kelas eksperimen dengan 
pembelajaran field trip, dengan nilai t hitung sebesar 0,003 dan  
sebesar 0,05. Hasil penelitian tentang sikap terhadap sains juga 
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 
posttest sikap terhadap sains peserta didik pada kelas kontrol 
dengan kelas ekperimen, dengan niali t hitung sebesar 0,067 dan  
sebesar 0,05. Jadi pembelajara field trip memberikan pengaruh 
yang lebih baik terhadap literasi sains, dan sikap terhadap sains 
siswa kelas XI pda materi Ekosistem.
63
  
Penelitian Rosman Sadat, Jahidin, dan Amirullah tahun 
2019 Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Siliwangi 
tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Self Regulated Learning 
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pada Konsep Biodiversitas Terhadap Literasi Sains dan Sikap 
Ilmiah Siswa Kelas X SMA 5 Kendari Sulawesi Tenggara”. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa model SRL memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap literasi sains dan sikap ilmiah.
64
  
Penelitian Laila Puspita, Reva Antika Putri, dan 
Komarudin 2020 Program Studi Pendidikan Biologi Universitas 
Islam Negeri Raden Intan Lampung tentang “Analysis of Critical 
Thinking Skills: The Effect of a SiMaYang Assisted Concept Map 
Laerning Model on Network Structure and Function Material”. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 5.94 
sedangkan ttabel  sebesar 1.67  sehingga thitung > ttabel dengan nilai t 
tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model 
pembelajaran SiMaYang berbantuan concept map terhadap 
ketrampilan berpikir kritis pada peserta didik.
65
 
Keterbaharuan  dalam penelitian ini terletak pada variabel 
dan materi pelajaran biologi yang akan diteliti, yaitu pada 
penelitian ini akan mengkaji mengenai pengaruh model Multi 
representasi terhadap Literasi Sains dan Sikap Ilmiah peserta didik 
kelas XI pada mata pelajaran Biologi dengan materi Sitem Imun di 
SMA Negeri 2 Kota Agung. Selain itu,  penelitian-penelitian yang 
telah dilakukan peneliti lainnya selama ini, kebanyakan 
menggunakan model pembelajaran multi representasi berfokus dan 
diterapkan pada mata pelajaran Fisika dan Kimia saja. Peneliti 
bermaksud untuk menerapkan model Multirepresentasi pada ilmu 
Biologi dimana penerapan tersebut bermaksud untuk mengukur 
sejauh mana model Multirepresentasi dapat meningkatkan Literasi 
Sains dan Sikap Ilmiah belajar pada peserta didik. 
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H. Sistematika Penulisan 
Untuk Memudahkan penulis dalam menyelesaikan 
penelitian ini, maka penulis menyususn sistematika penulisan 
sebagai berikut: 
 
1. BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang penegasan judul, latar belakang 
masalah, indentifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian yang 
terdahulu yang relevan, serta sistematika penulisan. 
 
2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menjelaskan tentang definisi, karakteristik, sintak 
pembelajaran, serta kelebihan dan kekurangan model pembelajaran 
multi representasi, selain itu juga pada bab ini berisi tentang 
definisi, dimensi dan indikator dari literasi sains dan serta sikap 
ilmiah, serta pengajuan hipotesis. 
 
3. BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi waktu penelitian, tempat penelitian, 
populasi, tekni pengambilan pengambilan sempel, sempel 
penelitian, definisi oprasional variabel, teknik pengumpulan data, 
instrumen penelitian, uji instrumen penelitian, uji prasyarat dan uji 
hipotesis. 
 
4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang deskripsi data penelitian, dan 
pembahasan hasil analisis penelitian. 
 
5. BAB V PENUTUP 














Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan 
menurut hasil analisis yang telah peneliti paparkan tentang 
pengaruh Model Pembelajaran Multi Representasi Literasi Sains 
dan Sikap Ilmiah Peserta Didik Kelas XI Pada Mata Pelajaran 
Biologi di SMA Negeri 2 Kota Agung dapat disimpulkan bahwa: 
1. Terdapat pengaruh Model Pembelajaran Multi Representasi 
Terhadap Literasi Sains Peserta Didik Kelas XI Pada Mata 
Pelajaran Biologi di SMA Negeri 2 Kota Agung. Pada 
penelitian yang telah dilakukan peneliti dapat menjawab 
seluruh rumusan masalah yang telah ditentukan dari hasil uji 
hipotesis dengan hasil nilai signifikan sebesar sebesar 
             
 
2. Terdapat pengaruh Model Pembelajaran Multi Representasi 
Terhadap Sikap Ilmiah Peserta Didik Kelas XI Pada Mata 
Pelajaran Biologi di SMA Negeri 2 Kota Agung. Pada 
penelitian yang telah dilakukan peneliti dapat menjawab 
seluruh rumusan masalah yang telah ditentukan dari hasil uji 
hipotesis dengan hasil nilai signifikan sebesar sebesar 


















Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 
memberikan saran yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi Peneliti Lain 
Saran untuk peneliti lain dalam menggunakan model 
pembelajaran multi representasi harus mempersiapkan segala 
perencanaan perangkat pembelajaran dan media pendukung yang 
sesuai dengan topik yang akan dibahas serta harus benar-benar 
dapat mengembangkan ketrampilan representasionalnya sehingga 
dapat melakukan pembelajaran dengan menginterkoneksikan ke 
tiga level fenoma sains. Kemudian peneliti lain juga dapat 
melakukan penelitian menggunakan model pembelajaran multi 
representasi dengan variabel terikat serta materi yang lain untuk 
mengetahui ada pengaruhnya atau tidak. 
 
2. Bagi Pendidik  
Dalam melaksanakan pembelajaran munggunakan model 
multi representasi seorang pendidik harus selalu melakukan 
inovatif, kreatif dalam melaksanakan pembelajaran, terutama 
yang melibatkan interaksi diantara lavel makro, sub mikro, dan 
simbolik, serta perlu merancang berbagai aktivitas peserta didik 
yang sesuai untuk memungkinkan peserta didik dapat berlatih 
menggunakan kekuatan imajinasinya. 
 
3. Bagi Peserta Didik 
Peserta didik dapat lebih disiplin waktu dalam kegiatan 
pembelajaran berlangsung. 
 
4. Bagi Penelitian Lanjutan 
   Bagi peneliti yang akan berencana mengembangkan 
penelitian selanjutnnya dapat mengembangkan model multi 
representasi dalam kegiatan praktikum atau mengembangkan 
instrumen dengan jenis representasi yang seimbang diantara 






menambahkan uji interaksi antara model multi representasi 
dengan variabel moderator seperti kecerdasan majemuk peserta 
didik dan minat belajar terhadap hasil belajar peserta didik, 
sehingga hasil penelitian yang didapatkan lebih bervariasi dan 
dapat menemukan kombinasi model dan perlakuan yang cocok 
bagi peserta didik dengan kemampaun yang berbeda. 
 
5. Bagi Pemerintah 
Bagi Pemerintah khususnya Kementrian Pendidikan dan 
Kebudaan dapat menggunakan dan mengembangkan model 
pembelajaran multi representasi untuk meningkatkan literasi 
sains peserta didik dalam pembelajaran melalui kegitan 
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